BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kehadiran
Jamaah Tabligh di Masjid Al-Muttagin Kelurahan Pekan
Sabtu, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu, dapat
disimpulkan bahwa pandangan warga bersifat beragam.
Sebagian besar memberikan respon positif karena menilai
Jamaah Tabligh mampu menghidupkan suasana masjid,
mempererat ukhuwah Islamiyah, serta meningkatkan motivasi
beribadah dan menambah pengetahuan agama.

Kehadiran mereka dianggap membawa semangat baru
yang mendorong masyarakat lebih aktif dalam kegiatan
keagamaan, terutama shalat berjamaah dan pengajian.
Namun, sebagian warga juga menilai secara kritis dengan
alasan metode dakwah Jamaah Tabligh kurang sesuai dengan
kondisi sosial setempat, durasi kegiatan terlalu panjang, serta
penggunaan masjid sebagai tempat istirahat menimbulkan
ketidaknyamanan. Dengan demikian, penerimaan warga tidak
seragam, melainkan dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasaan
sosial, dan pemahaman keagamaan masing-masing. Kedua,
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan warga terhadap
Jamaah Tabligh dapat dibagi ke dalam dua kategori besar,
yakni faktor religius dan faktor sosial. Faktor religius
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agama, dan motivasi untuk meningkatkan kualitas ibadah.
Sementara itu, faktor sosial lebihberkaitan dengan interaksi
antarwarga, solidaritas, serta keterbukaan terhadap kelompok
dakwah baru.

Di sisi lain, faktor penolakan juga muncul, misalnya
karena perbedaan tradisi, kesibukan sehari-hari warga, atau
persepsi bahwa dakwah Jamaah Tabligh bersifat monoton.
Faktor-faktor tersebut membentuk spektrum penerimaan yang
kompleks, sehingga kehadiran Jamaah Tabligh tidak bisa
dilepaskan dari konteks sosial-religius masyarakat setempat.
Secara keseluruhan, penelitian ini  menunjukkan bahwa
kehadiran.

Jamaah Tabligh di Masjid Al-Muttagin membawa
dampak ganda: memperkuat kehidupan keagamaan di satu
sisi, namun juga menimbulkan perbedaan pandangan di sisi
lain. Hal ini menegaskan bahwa penerimaan terhadap gerakan
dakwah selalu dipengaruhi oleh keseimbangan antara nilai
religius yang ditawarkan dengan kondisi sosial dan budaya
masyarakat yang ada.

B. Saran
1. Bagi Jamaah Masjid Al-Mutaqqgin Kelurahan Pekan Sabtu
Kota Bengkulu
Penelitian ini diharapkan dapat terus menjaga sikap
terbuka dan toleran terhadap berbagai bentuk kegiatan

dakwah, termasuk dari Jamaah Tabligh. Meskipun terdapat



perbedaan metode, warga dan jamaah masjid hendaknya
tetap menekankan semangat ukhuwah Islamiyah agar
masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga
pusat kebersamaan dan persatuan umat. Dengan begitu,
perbedaan yang ada tidak menjadi penghalang, melainkan
justru memperkaya khazanah keberagamaan di lingkungan
masyarakat.
Bagi Program Studi Manajemen Dakwah

Penelitian ini memberikan masukan penting agar
strategi dakwah yang dijalankan dapat disesuaikan dengan
kondisi sosial budaya jamaah. Program manajemen
dakwah hendaknya memperhatikan aspek koordinasi,
komunikasi, dan keberlanjutan kegiatan dakwah sehingga
lebih mudah diterima masyarakat. Selain itu, metode
dakwah perlu dikembangkan secara persuasif, kreatif, dan
partisipatif agar tujuan dakwah tidak hanya menyentuh
aspek ibadah ritual, tetapi juga berdampak pada penguatan
sosial keagamaan di tingkat masyarakat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
hal cakupan dan kedalaman analisis. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian berikutnyadapat memperluas objek
kajian, misalnya dengan membandingkan penerimaan
warga di masjid lain atau melihat pengaruh jangka panjang

aktivitas Jamaah Tabligh terhadap perubahan perilaku



keagamaan masyarakat. Penelitian lebih lanjut juga bisa
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
secara lebih rinci sejauh mana penerimaan atau penolakan
warga. Dengan demikian, penelitian di bidang dakwah
akan semakin kaya dan mampu memberikan kontribusi

yang lebihbesar, baik secara akademis maupun praktis
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